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XVI Aceh Barat

Tebal Skripsi : 69 Halaman
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Kata Kunci : Koagulan Cangkang Udang, TDS, pH, Kadar Besi,

Koagulasi-Flokulasi

Air sumur merupakan sumber air yang ada di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway
XVI Aceh Barat. Air sumur di kawasan Desa Alue Oen mempunyai kualitas yang
kurang baik yaitu air berwarna kuning kecoklatan, keruh, dan berbau. Melihat air
tersebut maka dilakukan upaya untuk memperbaiki keadaan air tersebut dengan
koagulan cangkang udang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh koagulan cangkang udang pada air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan
Kaway XVI Aceh Barat dan presentase efektivitas koagulan cangkang udang dalam
penjernihan air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode probability sampling
pada dua sumur penduduk di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat.
Penjernihan air sumur dilakukan dengan 200 mL pada masing-masing air sumur
dengan penambahan koagulan 5 g dan 10 g menggunakan metode koagulasi-
flokulasi. Hasil penelitian penambahan 5 g koagulan menurunkan kekeruhan 95,9%
pada sumur | dan 96,5% pada sumur Il. Penambahan 10 g koagulan menurunkan
kekeruhan 87,2% pada sumur | dan 90,9% pada sumur Il. Penambahan koagulan 5
g menurunkan nilai TDS pada sumur | 48,3% dan sumur Il 42,9%. Penambahan
koagulan 10 g menurunkan nilai TDS 40,7% pada sumur | dan 38,09% pada sumur
Il. Penambahan 5 g koagulan menurunkan kadar besi 97,1% pada sumur | dan
97,01% pada sumur Il. Penambahan 10 g koagulan menurunkan kadar besi 96,06%
pada sumur | dan 95,05% pada sumur Il. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa penambahan koagulan 5 g pada 200 mL air sumur lebih baik dari pada
koagulan 10 g pada 200 mL air sumur untuk penjernihan air.
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Water from the well is a source of fresh water in the village of Alue Oen District
Kaway XVI Aceh Barat. The water in the Village of Alue Oen has a poor quality of
the water is brownish yellow, murky, and pungent. Seeing the water makes an effort
to improve the water’s condition with the coagulant of the shrimp shells. The pupose
of this study is to know the effect of the coagulating of shrimp shells on the water in
the well in Alue Oen Village of Kaway XVI Aceh Barat and his presentation of the
effectiveness of the shrimp shells coagulant in the well clear water of the Village of
Alue Oen District Kaway XVI Aceh Barat. The method used in this study is a
probability sampling method of the two wells of people in the Alue Oen village of
Kaway XVI Aceh Barat. Well clear is done 200 mL of water in each well with
coagulating 5 g and 10 g using coagulation-flotation methods. The result of this
study was that the addition of 5 g of coagulant reduced turbidity 95.9% in well |
and 96.5% in well Il. The addition of 10 g of coagulant reduced turbidity by 87.2%
in well I and 90.9% in well 1l. The addition of 5 g of coagulant decreased the TDS
value in well 1 48.3% and well 1l 42.9%. The addition of 10 g of coagulant
decreased the TDS value by 40.7% in well 1 and 38.09% in well 1I. The addition of
5 g of coagulant reduced iron content 97.1% in well | and 97.01% in well Il. The
addition of 10 g of coagulant reduced the iron content 96.06% in well I and 95.05%
in well I1. The conclusion of this study was that the addition of coagulant 5 g to 200
mL of well water was more effective than 10 g of coagulant to 200 mL of well water
for water purification.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air adalah kebutuhan penting di dalam kehidupan. Tidak ada satupun
makhluk hidup di dunia ini yang tidak memerlukan air dan tidak mengandung air
(Abdullah, 2010). Sel hidup, baik hewan maupun tumbuhan sebagian besar tersusun
dari air. Secara konvensial kegunaan air adalah untuk diminum, memasak, mandi,
mencuci, sanitasi dan transportasi (Nurhadini, 2016)

Air yang bersih adalah air yang jernih, tidak berwarna, tawar, dan tidak
berbau. Ketersediaan air bersih sangat diperlukan dalam mendukung berbagai
macam kebutuhan dan aktivitas manusia sehari-hari. Air yang dikonsumsi oleh
masyarakat adalah air yang bebas dari pencemaran fisik, kimia, biologi dan
radioaktif. Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan
Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi,
dan kimia.

Sumber air bersih dapat diperoleh dari air sungai, air laut, air danau, dan air
sumur. Hasil observasi ke lapangan yang dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2021
di Kabupaten Aceh Barat, diketahui jika kebutuhan air bersih bagi masyarakat
diantaranya bersumber dari air sumur. Air sumur merupakan salah satu alternatif
yang digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan hidup dan banyak masyarakat
yang masih menggunakan air sumur sebagai sumber air bersih. Sumur gali adalah
salah satu sumber penyediaan air bersih bagi masyarakat di pedesaan maupun
perkotaan. Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif
dekat dengan permukaan tanah, oleh karena itu mudah terkontaminasi melalui
rembesan yang berasal dari kotoran manusia, hewan, maupun untuk keperluan
domestik rumah tangga (Hardyanti et al., 2016)

Namun demikian masyarakat masih cenderung menggunakan air sumur, karena
pembuatan air sumur gali yang terbilang sangat mudah serta tidak membutuhkan
biaya yang relatif besar. Air sumur dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari
seperti untuk memasak, mandi dan untuk diminum setelah dimasak. Air sumur di

kawasan Desa Alue Oen mempunyai kualitas yang kurang baik yaitu air berwarna



kuning kecokelatan sehingga dapat meninggalkan noda cokelat pada pakaian,
keruh, dan berbau. Menurut Nazriah (2013), mengatakan bahwa pada sumur di
Desa Keude Aron Kaway XVI terdapat kandungan bakteri coliform pada air sumur
yang tidak memenuhi syarat, hal ini dapat memberi gambaran terhadap rendahnya
kualitas hidup masyarakat setempat khususnya dalam penggunaan air bersih.
Kandungan bahan kimia yang ada di dalam air dapat berpengaruh terhadap
kesesuaian air (Hasrianti & Nurasia, 2016). Menurut Febrina & Ayuna (2015),
bahwa di dalam air sumur mengandung lebih dari 1 mg/L kandungan besi yang
dapat mengendap, berbau, dan berwarna kuning kecokelatan. Gejala yang
ditimbulkan dari air tersebut adalah dapat mengalami gatal-gatal, diare,
menimbulkan rasa mual apabila dikonsumsi dan dapat merusak dinding usus jika
kandungan besi melebihi dari 1 mg/L. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian
terhadap kualitas air sumur gali agar dapat dilakukan upaya dalam menurunkan
logam berat dan menjernihan air tersebut.

Upaya yang dilakukan dalam menurunkan logam berat dan penjernihan
terhadap air sumur adalah dengan cangkang udang. Cangkang udang merupakan
limbah industri perikanan dan ramah lingkungan sangat tepat sebagai penyerapan
dalam mengurangi bahaya logam berat dan dimanfaatkan sebagai penjernihan
terhadap air. Hal ini dikarenakan cangkang udang mengandung protein 25-40%,
kalsium karbonat 45-50% dan kitin 15-20% (Manurung, 2011). Cangkang udang
juga mengandung lipid termasuk pigmen-pigmen (Apsari & Fitriasti, 2010).
Kandungan yang terdapat pada cangkang udang merupakan suatu polisakarida
alami yang memiliki banyak kegunaan, seperti sebagai bahan pengkelat,
pengemulsi dan adsorben (E & Praja, 2018). Kandungan kalsium karbonat yang
tinggi dapat dimanfaatkan dalam penjernihan air sumur. Kandungan CaCOs di
dalam cangkang kerang darah dapat dijadikan sebagai biokoagulan (Evi et al.,
2020). Kandungan CaCO3 juga memiliki tingkat efektifiitas 99% dalam mereduksi
kadar besi (Fe) (Ningrum, 2021).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah koagulasi-flokulasi.
metode koagulasi-flokulasi ini dikenal lebih efektif dalam melakukan penjernihan
terhadap air sumur karena dapat memisahkan antara endapan dan beningan

(Nurhasni et al., 2013). Proses pencampuran koagulan untuk mendistabilisasi



koloid dan padatan tersuspensi halus, kemudian dengan cepat mengaduk sebagian
besar partikel inti untuk menghasilkan mikro flok dikenal sebagai koagulasi.
Sedangkan flokulasi adalah pengadukan yang dilakukan secara lambat untuk
mendapatkan jonjot besar dan mengendap secara cepat (Rahimah et al., 2016)
Penelitian terkait mengenai analisis kualitas air sumur dan pengaruh
cangkang udang terhadap air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI
Aceh Barat adalah penelitian yang dilakukan oleh Mutia et al., (2020) dengan judul
Teknik Penjernihan Air Menggunakan Limbah Cangkang Kerang Sebagai Pengikat
lon Logam Berbahaya Pada Air. Hasil penelitiannya adalah serbuk cangkang
kerang dapat membantu masyarakat dalam proses penjernihan air. Penelitian
lainnya oleh Pratama et al., (2016) dengan judul Penggunaan Cangkang Udang
Sebagai Biokoagulan Untuk Menurunkan Kadar TSS, Kekeruhan, dan Fosfat Pada
Air Limbah Usaha Laundry. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan
cangkang udang mampu menurunkan nilai TSS, kekeruhan, dan fosfat pada limbah
laundry dengan dosis koagulan yang tepat yaitu 250 mg/L. Oleh karena itu pada
penelitian ini peneliti akan memanfaatkan sumber dari cangkang udang secara
langsung yang hanya diberi perlakuan secara sederhana.
Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Air Sumur dan Pengaruh Cangkang
Udang Terhadap Air Sumur Di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh

Barat”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh koagulan cangkang udang pada air sumur di Desa
Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat ?
2. Berapa persentase efektivitas koagulan cangkang udang dalam
penjernihan air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh
Barat?



1.3 Tujuan Penelitian

1.4

1.5

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh koagulan cangkang udang pada air sumur di
Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat

Untuk mengetahui persentase efektivitas koagulan cangkang udang
dalam penjernihan air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI
Aceh Barat

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Dapat mengetahui kualitas air bersih yang sesuai dengan standar baku
mutu yang telah ditetapkan
Dapat wawasan terhadap upaya yang dilakukan dengan mengaplikasikan

cangkang udang dalam penjernihan terhadap air sumur

Batasan Penelitian

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sampel yang digunakan adalah air sumur gali di Desa Alue Oen
Kecamatan Kaway XV1 Aceh Barat

Standar yang digunakan untuk baku mutu air adalah Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang standar
baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk
keperluan higiene sanitasi

Parameter yang dilakukan adalah parameter fisik (kekeruhan, zat padat
terlarut, suhu), parameter biologi (Escherichia coli) , dan parameter
kimia (pH dan besi)

Udang yang digunakan adalah udang vaname (Litopenaeus vannamei)
Koagulan cangkang udang di dapatkan dari pasar Desa Alue Oen

Kecamatan Kaway XV Aceh Barat



BAB I
LANDASAN TEORITIS

2.1 Profil Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XV Aceh Barat

Desa Alue Oen merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Kaway XVI
Kabupaten Aceh Barat. Desa Alue Oen merupakan Mukim Pasi Jeumpa. Penduduk
Desa Alue Oen terdiri dari 148 laki-laki dan 146 perempuan. Berdasarkan letak
geografis Desa Alue Oen berbatasan dengan beberapa Desa lainnya, yaitu dapat
dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini.
Tabel 2.1 Letak geografis Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat

No Arah Berbatasan

1 Sebelah Utara Puuk

2 Selatan Cot Trueng

3 Timur Pasie Jempa

4 Barat Kecamatan Samatiga

Sumber : Kantor Keucik Desa Alue Kecamatan Kaway XV Aceh Barat

Desa Alue Oen merupakan desa yang masih memanfaatkan air sumur sebagai
sumber air bersih. Hal ini disebabkan karena pelayanan air bersih masih sangat
terjangkau. Pembuatan sumur gali juga terbilang sangat mudah dan tidak
membutuhkan biaya yang relatif besar. Masyarakat di Desa Alue Oen
memanfaatkan air sumur untuk kehidupan sehari-hari seperti untuk memasak,
mandi, mencuci, dan diminum setelah dimasak.

Namun air sumur di kawasan Alue Oen mempunyai kualitas yang kurang baik
yaitu air berwarna kuning kecokelatan sehingga dapat meninggalkan noda cokelat
pada pakaian, keruh, dan berbau. Gejala yang ditimbulkan dari air tersebut adalah
dapat mengalami gatal-gatal dan diare. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian
terhadap kualitas air sumur gali agar dapat dilakukan upaya dalam penjernihan air

tersebut.

2.2 Air Sumur

Berdasarkan Undang-udang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019
mengatakan bahwa air merupakan kebutuhan dasar hidup manusia yang
dikaruniakan oleh Tuhan Yang Maha Esa bagi seluruh bangsa Indonesia dan juga
sebagai bagian dari sumber daya air yang merupakan cabang produksi penting dan
menguasai hajat hidup orang banyak. Air merupakan cairan yang tidak berwarna,



tidak berasa, dan tidak berbau yang terdapat dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Air juga merupakan senyawa yang penting bagi kehidupan makhluk hidup di bumi
yang tidak dapat digantikan fungsi dengan senyawa lain (Zikra et al., 2018).
Menurut Sasongko et al., (2014), air merupakan bahan alam yang diperlukan untuk
kehidupan manusia, hewan dan tanaman yaitu sebagai media pengangkutan zat-zat
makanan, juga merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya.

Salah satu sumber daya yang menunjang kehidupan adalah air. Sumber daya
ini juga bisa habis jika tidak dimanfaatkan dengan baik. Dibeberapa daerah
indonesia pernah mengalami kekurangan air karena minimnya air bersih.
Pemanfaatan air untuk beberapa kepentingan menuntut masyarakat untuk membuat
sumber air terdekat dari rumah mereka dengan membangun sumur dengan sumber
air yang berasal dari air tanah (Citaningtyas, 2019)

Sumur gali adalah salah satu sumber penyediaan air bersih bagi masyarakat
di pedesaan maupun perkotaan. Sumur gali menyediakan air yang berasal dari
lapisan tanah yang relatif dekat dengan permukaan tanah, oleh karena itu mudah
terkontaminasi melalui rembesan yang berasal dari kotoran manusia, hewan,
maupun untuk keperluan domestik rumah tangga (Hardyanti et al., 2016)Sumur gali
juga merupakan satu kontruksi sumur yang paling umum dan meluas dipergunakan
untuk mengambil air tanah bagi masyarakat sebagai air minum dengan kedalaman

7-10 meter dari permukaan tanah (Ningrum, 2008)

2.2.1 Sumber pencemaran air sumur

Air merupakan kebutuhan dasar dan bagian dari kehidupan yang fungsinya
tidak dapat digantikan oleh sumber air lainnya, dengan demikian harus diketahui
kandungan didalam air tersebut. Air sumur memiliki beberapa kerugian atau
kelemahan dibandingan sumber air lainnya karena air sumur mengandung zat-zat
mineral dalam konsentrasi tinggi. Zat-zat mineral tersebut salah satunya besi yang
menyebabkan kesadahan. Penggunaan air yang tidak memenuhi persyaratan dapat
menimbulkan gangguan kesehatan yang berupa gangguan pencernaan, penyakit
menular yang disebarkan oleh air secara langsung dan penyakit tidak menular yang

dapat menyebabkan keracunan (Munfiah & Setiani, 2013)



Keberadaan logam berat dalam air berbahaya bagi kesehatan manusia baik
secara langsung maupun tidak lanngsung. Hal ini ada hubungannya dengan
karakteristik logam berat, yaitu:

1. Sulit terurai, sehingga mudah terakumulasi di lingkungan perairan dan

sulit terurai secara alami (dihilangkan).

2. Dapat terakumulasi dalam spesies seperti kerang dan ikan, yang
menimbulkan resiko kesehatan bagi manusia yang memakannya.

3. Karena mudah terakumulasi dalam sedimen, konsentrasinya selalu lebih
besar dari pada logam dalam air. Selanjutnya, sedimen mudah tersuspensi
karena pergerakan massa air yang melarutkan logam yang dikandungnya
dan mengembalikannya ke air menjadi sedimen sebagai sumber yang
diandalkan (Syaugiah et al., 2011)

2.2.2 Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih

Persyaratan kualitas air bersih sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang standar baku mutu kesehatan
lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi. Tabel
2.1 berisi daftar parameter wajib yang harus diperiksa untuk keperluan higiene
sanitasi
Tabel 2.1 Parameter Wajib dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan

untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No Parameter Wajib Unit SiiEekls Bakl.J Mutu
(kadar maksimum)

1 Kekeruhan NTU 25

Zat padat terlarut

2 | (Total Dissolved Solid) e 1000

3 Suhu °C Suhu udara £3

4 Ph 6,5-8,5

5 Besi mg/L 1

6 E. coli CFU/100mL 0

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017



2.3 Cangkang Udang
2.3.1 Klasifikasi

Telah dilakukan identifikasi sampel hewan di laboratorium zoologi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan hasil klasifikasi taksonomi adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum :Arthopoda

Sub Filum :Crustacea

Kelas : Malacrostaca

Ordo : Decapoda

Familia : Penaeidae

Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)

Gambar 2.1 Morfologi Udang (Sumber : Nurilmala et al., 2018).

2.3.2 Morfologi

Secara umum udang vaname memiliki tubuh yang dibalut kulit tipis keras
dari bahan kitin berwarna putih kekuning-kuningan dengan kaki berwarna putih.
Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yakni bagian cephalothorax
yang terdiri atas kepala dan dada serta bagian adnomen yang terdiri atas perut dan
ekor. Cephalothorax dilindungi oleh kulit Kitin yang tebal atau disebut juga kaparas
(carapace). Bagian cephalotarox ini terdiri atas lima ruas kepala dan delapan ruas
dada, sementara tubuhnya ( abdomen) terdiri atas enam ruas dan satu ekor (telson).
Bagian depan kepala yang merojok merupakan kelopak kepala yang memanjang
dengan bagian pinggir bergerigi dengan 9 gerigi pada bagian atas dan 2 gerigi pada
bagian bawah. Sementara itu, di bawah pangkal kepala terdapat sepasang mata
(Amri & Kanna, 2008).



Cangkang udang memiliki nilai ekonomis yang rendah. Jika cangkang udang
dibuang begitu saja maka dapat mencemari lingkungan sekitar yang menyebabkan
bau busuk dan meningkatnya nilai BOD (Biological Oxygen Demand) air sehingga
dapat merusak kualitas air dan tanah (Hatma et al., 2021)

Cangkang udang merupakan limbah industri perikanan dan ramah lingkungan
sangat tepat sebagai penyerapan dalam mengurangi bahaya logam berat dan
dimanfaatkan sebagai penjernihan terhadap air. Hal ini dikarenakan cangkang
udang mengandung protein 25-40%, kalsium karbonat 45-50% dan Kitin 15-20%
(Manurung, 2011). Cangkang udang juga mengandung lipid termasuk pigmen-
pigmen (Apsari & Fitriasti, 2010). Karena konsentrasi kalsium karbonat yang
tinggi, cangkang udang dapat digunakan untuk menjernihkan air.

Kalsium merupakan mineral terbanyak di dalam tubuh, sekitar 99% total
kalsium dalam tubuh ditemukan dalam jaringan keras yaitu tulang dan gigi terutama
dalam bentuk hidroksiapatit. Kalsium karbonat ialah senyawa kimia dengan
formula CaCOs. Senyawa ini merupakan bahan yang umum dijumpai pada batu
disemua bagian dunia, dan merupakan komponen utama cangkang organisme laut
(Cahyono et al., 2019). Kandungan CaCOs di dalam cangkang kerang darah dapat
dijadikan sebagai biokoagulan (Evi et al., 2020). Kandungan CaCOz juga memiliki
tingkat efektifiitas 99% dalam mereduksi kadar besi (Fe) (Ningrum, 2021).

2.4 Metode Koagulasi-Flokulasi

Koagulasi adalah sebuah koagulan dicampurkan untuk mendestabilisasi
koloid dan padatan tersuspensi halus dan sebagian besar partikel inti kemudian
dengan cepat diaduk untuk menghasilkan gumpalan mikro (mikro flok) (Rahimah
et al., 2016). Melalui proses kimia, koagulasi juga dapat menghilangkan kekeruhan
dan elemen penghasil warna sebagian besar adalah partikel koloid (Nuranto, & Ali,
2018). Koagulasi mempunyai tujuan yaitu untuk mengumpulkan partikel-partikel
kecil yang mana partikel ini nantinya akan berkumpul menjadi lebih besar dan
membentuk endapan. Proses ini disebabkan karena adanya pencampuran koagulan
ke dalam air baku yang menyebabkan partikel ringan menyatu menjadi partikel
berat (Anhar et al., 2021)

Flokulasi adalah agregasi partikel stabil dan produk endapan yang dibentuk

oleh penambahan koagulan menjadi partikel yang lebih besar dan membentuk flok
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(Fajri et al., 2017) Sistem flokulasi yaitu partikel yang terikat lemah, cepat
mengendap, mudah tersuspensi kembali dan tidak membentuk cake (Ratnasari,
2019).
Faktor yang mempengaruhi koagulasi antara lain :
1. Dosis koagulan
Jumlah koagulan yang digunakan dalam koagulasi air keruh bervariasi
pada jenis air keruh. Agar proses pengendapan partikel air keruh berjalan
dengan lancar, maka air dengan tingkat kekeruhan yang tinggi memerlukan
dosis koagulan yang sesuai. Jumlah koagulan yang tepat dapat mengendapkan
dan mengurangi partikel koloid yang menghasilkan kekeruhan dalam air
semaksimal mungkin. Teknik Jar-Test dapat menentukan dosis koagulan
yang digunakan untuk membantu menghitung dosis bahan kimia tertentu
yang diperlukan dalam proses koagulasi.
2. Kecepatan pengadukan
Reaksi pencampuran koagulan dengan bahan organik dalam air,
melarutkan koagulan dalam air, dan penggabungan inti yang diendapkan
menjadi molekul besar memerlukan pengadukan selama proses koagulasi.
Dalam proses koagulasi, kecepatan pengadukan yang tepat sangat penting.
Pengadukan yang tidak memadai akan menyebabkan koagulan tidak
terdistribusi dengan baik, sedangkan pengadukan yang berlebihan akan
menyebabkan flok pecah.
3. Derajat keasaman
Derajat keasaman adalah suatu besaran yang menyatakan sifat asam
atau basa dari suatu larutan. Derajat keasaman (pH) mempengaruhi
koagulasi air keruh. Pemilihan jenis koagulan yang tepat berikatan dengan
derajat keasaman pada suatu air dalam proses koagulasi.
4. Waktu pengendapan
Pengendapan dilakukan untuk memisahkan benda terlarut atau
tersuspensi pada air keruh. Pengendapan juga merupakan suatu cara yang
digunakan untuk memisahkan lumpur yang terbentuk akibat penambahan
koagulan. Waktu pengendapan adalah waktu yang dibutuhkan untuk
mengendapkan flok-flok yang terbentuk pada koagulasi.
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5. Pengaruh kekeruhan
Kekeruhan adalah kualitas larutan yang mengandung zat tersuspensi.
Semakin tinggi intensitas cahaya yang terdispersi dan sebaliknya.
6. Pengaruh jenis koagulan
Pemilihan koagulan berdasarkan jenis koloid yang ada di dalam air.

Koagulan semacam ini sering memiliki tanda ion yang berlawanan dengan

muatan ion dalam air. Hal ini dilakukan untuk mengurangi gaya tolak

menolok antar koloid sehingga flok dapat berkembang.

7. Pengaruh temperatur

Viskositas air sangat terkait dengan suhu, semakin besar suhu air,
semakin rendah viskositasnya. Viskositas ini mempengaruhi pengendapan
flok. Hal ini terjadi karena kenaikan suhu menyebabkan gradien kecepatan
meningkat, yang menyebabkan flok akan hancur

8. Pengaruh garam-garam di air

Garam mineral sangat dipengaruhi olek konsentrasi bahan kimia
pembentuk dalam air terlarut. Garam mineral dalam air memiliki kapasitas
untuk mengisi kembali ion hidroksinya dalam molekul kompleks hidroksi.

Selain itu, garam mineral berdampak pada pH dan dosis koagulan.

9. Komposisi kimia larutan

Dalam kondisi alaminya, air mengandung berbagai koloid dan
elektrolit. Larutan elektrolit adalah sistem yang rumit dangan konstituen yang
sulit dipahami. Zat koloid itu komplek dan proses koagulasi menunjukan
bahwa setiap teori atau penyelidikan empiris dapat dengan mudah jatuh ke

dalam kesalahan atau pengecualian tertentu (Purwatie, 2020)

Koagulan yang umum digunakan adalah koagulan kimia, tetapi koagulan ini
dapat mempercepat timbulnya penyakit Alzheimar (Prihatinningtyas, 2013). Oleh
karena itu saat ini sedang dikembangkan koagulan alami karena memiliki beberapa
keuntungan antara lain :

a. Bersifat biodegradble
b. Lebih aman terhadap kesehatan manusia
c. Harga lebih ekonomis

d. dapat dijumpai dengan mudah
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Namun juga terdapat kekurangan pada metode koagulasi-flokulasi, yaitu jika
terlalu banyak koagulan yang diberikan maka akan memperkeruh air (Rahimah et
al., 2016)

2.5 Teknik Probability Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling
adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuia dengan ukuran
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Salah satu
teknik sampling adalah Probability sampling, dimana teknik ini memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
ini meliputi simple random sampling. Simple random sampling adalah pengambilan
sampel secara sederhana atau secara acak. Teknik ini untuk mendapatkan sampel
yang langsung dilakukan pada unit sampling. Cara ini dilakukan karerna jumlah

unit sampling di dalam suatu polusi tidak terlalu besar (Mamik, 2015).

2.6 Jar-Test

Jar-Test adalah suatu percobaan skala laboratorium yang berfungsi untuk
menentukan dosis optimum dari koagulan yang digunakan dalam proses
pengolahan air bersih (Oktaviasari & Mashuri, 2016). pH air, TSS dan kekeruhan,
serta dosis penambahan koagulan untuk volume air tertentu, semuanya diukur dan
dicatat dalam Jar-Test ini, sehingga jumlah pasti koagulan yang diperlukan dalam
pengolahan air dapat diperkirakan (Husaini et al., 2018)

Pada skala laboratorium, Jar-Test menstimulasi berbagai bentuk pengadukan
dan pengendapan yang terjadi di clarification. Enam tes independen dapat
dilakukan secara bersamaan di laboratorium. Jar-Test berguna dalam menentukan
kekuatan pengadukan dan lama pengadukan, yang mempengaruhi ukuran flok dan
densitas. Jar-Test juga dapat digunakan untuk menentukan interval waktu

pemberian koagulasi dan rasio pengenceran koagulan (Hestiningsih, 2014)

2.7 Turbidity meter
Turbidity meter adalah salah satu alat yang digunakan untuk analisa
kekeruhan air atau larutan. Prinsip kerja alat yaitu mekanisme penghamburan

cahaya dengan memanfaatkan sumber cahaya pada alat. Cara kerja turbidity meter
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adalah dengan menempatkan sampel air yang diukur pada unit alat dengan
menggunakan wadah botol khusus. Ketika cahaya monokromatik dikirim melalui
sampel air dalam wadah, energi cahaya diserap oleh partikel tersuspensi dalam
larutan sampel. Selanjutnya larutan sampel mennyebarkan cahaya dalam berbagai
arah. Perangkat photodeletector pada unit alat akan mendeteksi cahaya yang
dihamburkan oleh partikel tersuspensi dan ditranmisikan dalam bentuk sinyal
elektronik. Kemudian sinyal elektronik dimaksud akan dikonversi oleh alat menjadi
bentuk numerik sebagai nilai kekeruhan atau turbiditas sampel.

2.8 Spektrometri Serapan Atom (AAS)

Spektrofotometri serapan atom (AAS) adalah suatu metode yang digunakan
untuk menentukan unsur-unsur dalam suatu sampel/cuplikan yang berbentuk
larutan. Prinsip dari analisis dengan AAS ini didasarkan proses penyerapan energi
tersebut oleh atom-atom yang berada pada tingkat energi dasar (ground state).
Penyerapan energi tersebut akan mengakibatkan tereksitasinya elektron dalam kulit
atom ke tingkat tenaga yang lebih tinggi (Excited state). Akibat dari pross
penyerapan radiasi tersebut elektron dari atom-atom bebas tereksitasi ini tidak stabil
dan akan kembali ke keadan semula disertai dengan memancarkan energi radiasi
dengan panjang gelombang tertentu dan karakteristik untuk setiap unsur (Torowati,
2008).

Ketika cahaya dengan panjang gelombang tertentu melewati sel yang
mengandung atom-atom bebas yang bersangkutan, sebagian dari cahaya itu diserap
dan kekuatan penyerapannya persis sebanding dengan jumlah atom logam bebas di
dalam sel. Berikut ini adalah hubungan antara absorbansi dengan konsentrasi:

1. Hukum Lambert: Ketika sumber cahaya monokromatik bergerak melalui
media transparan, intensitas cahaya yang lebih rendah berkurang seiring
dengan peningkatan ketebalan media penyerap.

2. Hukum Beer: Saat konsentrasi spesi yang menyerap cahaya bertambah,
intensitas cahaya yang ditransmisikan turun secara eksponensial.

Dari kedua hukum tersebut diperoleh suatu persamaan:
It = 0.6, atau
A= - Log It/lo=ebc

Dimana : lo = Intensitas sumber sinar
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It = Intensitas sinar yang diteruskan
€ = Absortivitas sinar yang diteruskan
b = Panjang medium
¢ = Konsentrassi atom-atom yang menyerap sinar
Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa absorbansi cahaya berbanding

lurus dengan konsentrasi atom.

yala
sumber >
cahaya > - monokromator detektor penguat
<4  — bahan bakar
4 udara

tampilan

wadah
contoh

Gambar 2.2 Skema Umum Komponen pada Alat SSA (Sumber: Anshori, 2015)

Kelebihan spektrofotmetri serapan atom adalah kecepatan analisisnya,
dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi semua unsur pada konsentrasi runut
(ketelitiannya sampai tingkat runut/ trace), dan sebelum penngukuran tidak perlu
memisahkan unsur lain dapat dilakukan asal lampu katoda berongga yang
diperlukan tersedia. Kekurangannya adalah kurang sensitif untuk pengukuran
sampel bukan logam dan adanya gangguang-gangguan (interference) adalah
peristiwa yang menyebabkan pembacaan serapan unsur yang dianalisis menjai lebih
kecil atau lebih besar dari nilai yang sesuai dengan konsentrasinya dalam sampel
(Manuhutu, 2009)



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2021 sampai dengan 23
Desember 2021 di Laboratorium Kimia Multifungsi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Botol etilen, gelas ukur, portable multiparameter HANNA HI 9813-5, ayakan
200 mesh, turbidity meter AMT21 AMTAST, atomic arbsorption spectroscopy
(AAS), Jar-Test, pembakar spirtus, korek api, kapas, inkubator, pipet tetes, ose
bulat, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, tabung durham, kaca benda,
bunsen, tissu, kertas saring whatman, gelas kimia merk pyrex (10 mL, 250 mL, 500
mL) kaca arloji dan mikroskop.
3.2.2 Bahan

Air sumur | dan Air Sumur Il yang diambil dari dua rumah penduduk Desa

Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat sebanyak 4 L, dan cangkang udang
laut sebanyak 1 Kg.

3.3 Prosedur Penelitian
Proses penelitian dilakukan 5 tahap yaitu observasi wawancara dengan
pemilik sumur, pengambilan sampel, pembuatan koagulan serbuk cangkang udang,

proses koagulasi-flokulasi air sumur dan parameter uji air sumur.

3.3.1 Observasi Wawancara Dengan Pemilik Sumur

Observasi yang dilakukan berupa wawancara dengan pemilik sumur untuk
mengetahui kondisi air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XV Kabupaten
Aceh Barat yang dilakukan pada 22 Agustus 2021.

3.3.2 Tahap Pengambilan Sampel
Pengambilan air sumur dilakukan dengan Probability Sampling, diambil pada
dua sumur penduduk di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat.

Pengambilan air sumur berupa air permukaan yang menggunakan timba yang diikat
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menggunakan tali, kemudian dimasukan ke dalam botol yang sudah steril sesuai
dengan SNI 6989.58:2008 (Lampiran hal: 42).

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA ALUE OEN LEGENDA
KECAMATAN KAWAY XV
KABUPATEN ACEH BARAT B LOKASI PENELITIAN 1
[ LOKASI PENELITIAN 2
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI W LOKASI PENELITIAN 3
AR-RANIRY

N
RAHMA MAULIDHA HILDA BEAAL 1500
(170704003)

SUMBER
PRODI KIMIA FAKULTAS SAINS GOOGLE EARTH
DAN TEKNOLOGI O e e e S AL 0

Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel

3.3.3 Pembuatan koagulan serbuk cangkang udang

Cangkang udang yang dikumpulkan dari pasar Desa Alue Oen, terlebih
dahulu dicuci dengan air agar kotoran yang melekat hilang lalu dikeringkan dalam
oven pada suhu 105°C kurang lebih satu jam. Setelah dikeringkan lalu digiling dan
diayak menggunakan ayakan 200 mesh untuk mendapatkan ukuran dan bentuk
serbuk halus (Syam, 2016).

3.3.4 Proses Koagulasi-Flokulasi Air Sumur

Air sumur sebanyak 200 mL dimasukan ke dalam gelas kimia 500 mL
kemudian ditambahkan serbuk udang sebagai koagulan sebanyak 5 g dan 10 g untuk
kedua air sumur dengan menggunakan proses Jar- Test. Pada proses koagulasi
dilakukan pengadukan 100 rpm selama 1 menit dalam menghomongenkan larutan.
Selanjutnya dilakukan pengadukan lambat dengan kecepatan 40 rpm selama 20
menit atau sampai terjadi penggabungan inti endapan menjadi molekul yang lebih

besar (flok) yang merupakan proses flokulasi. Flok yang dihasilkan selanjutnya
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dipisahkan dari cairan dengan cara pengendapan atau pengapungan selama satu hari

dan disaring menggunakan kertas saring (Rahimah et al., 2016). Setelah itu diukur

parameter fisik (kekeruhan, zat padat terlarut, suhu,), parameter kimia (pH dan

besi) dan parameter biologi (E. coli)

3.3.5 Parameter Uji Air Sumur

3.3.5.1

1.

3.3.5.2

3.35.3

Persyaratan Fisika

Kekeruhan air sumur ditentukan dengan menggunakan Turbidity meter
AMT21 AMTAST.

Jumlah zat padat terlarut / TDS (Total Dissolved Solid) pada air sumur
ditentukan menggunakan Portable Multiparameter HANNA HI 9813-5.
Suhu pada air sumur ditentukan dengan menggunakan Portable
Multiparameter HANNA HI 9813-5.

Persyaratan Kimia

Nilai pH pada air sumur diukur dengan menggunakan Portable
Multiparameter HANNA HI 9813-5.

Penentuan kadar besi (Fe) ditentukan secara spektrofotometri serapan
atom-nyala (SSA) pada kisaran kadar Fe 0,3 mg/L sampai dengan 10
mg/L dengan panjang gelombang 248,3 nm sesuai dengan SNI
6989.4:20009.

Persyaratan Biologi

Penentuan bakteri E. coli dilakukan dengan analisis laboratorium dalam
air sumur dihitung menggunakan metode MPN (Most Probable Number)
(Yuliana, 2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Identifikasi Udang Vaname
Telah dilakukan identifikasi sampel hewan di laboratorium zoologi

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan hasil Klasifikasi taksonomi adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda

Sub Filum : Crustacea

Kelas : Malacrostaca

Ordo : Decapoda

Familia : Penaeidae

Genus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)

4.1.2 Hasil Uji Pendahuluan Pada Air Sumur
Hasil uji pendahuluan air sumur pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada

air sumur ada beberapa parameter yang tidak sesuai dengan standar baku mutu

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. Hasil

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil uji pendahuluan pada dua sumur penduduk Desa Alue Oen
Kecamatan Kaway XV| Aceh Barat

Standar Baku Mutu
Parameter ! Sumur | Sumur |1
(kadar maksimum)
Kekeruhan 25 NTU 448,7 446,3
Zat Padat
Fisik Terlarut 1000 mg/L 290,3 189
(TDS)
Suhu +3°C 27,5 27,7
Kimi pH 6,5—-8,5 7,6 71
'ma " Besi 1 mg/L 1,3716 1,3750
Biologi E.coli 0 CFU 0 0

18
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Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan uji air sumur tanpa dan dengan penambahan koagulan 5 g dan 10 g

Standar Baku Mutu Setelah Koagulasi

Parameter Uji (Kadar Maksimum) Sebelum KoggUlh Koagulan 5 g Koagulan 10 g
Sumur | Sumur 11 Sumur | Sumur 11 Sumur | Sumur 11
Kekeruhan 25 NTU 4487 446,3 18,5 15,3 57,3 40,4
Zat Padat 150 108 172 117
Terlarut (TDS) 1000 Mg/L 290,3 189
Suhu +3°C 27,5 q 26,1 25,6 25,6 25,3
pH 6,5-8,5 7,6 7,1 8,3 8,4 8,5 8,5
Besi 1 Mg/L 1,3716 1,3750 0,039 0,041 0,054 0,068
E.coli 0 CFU 0 0 - - - -
Keterangan : Terdapat nilai negatif pada E.coli sehingga tidak dilakukan perlakuan setelah penambahan koagulan
Tabel 4.3 Hasil Persentase Efektivitas Koagulan Caangkang Udang Pada Air Sumur
Sumur | Sumur 11
Koagulasi | Parameter kualitas air Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
sumur penambahan penambahan % penambahan | penambahan %
koagulan koagulan koagulan koagulan
5 Kekeruhan 448,7 18,5 95,9 446,3 15,3 96,5
TDS 290,3 150 48,3 189 108 42,9
Besi 1,3716 0,039 97,1 1,3750 0,041 97,01
Kekeruhan 448,7 3 87,2 446,3 40,4 90,9
109 TDS 290,3 172 40,7 189 117 38,09
Besi 1,3716 0,054 96,06 1,3750 0,068 95,05

Keterangan: % = penurunan air sumur setelah penambahan koagulan
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Gambar 4.1 Perlakuan sumur | dan sumur Il Desa Alue Oen Kecamatan Kaway
XVI Aceh Barat
(a)sebelum penambahan koagulan, (b) setelah penambahan koagulan

5 g dan (c) setelah penambahan koagulan 10 g

4.2 Pembahasan
4.2.1 Hasil Uji Pendahuluan

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil uji pendahuluan pada dua sumur penduduk Desa
Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Aceh Barat pengukuran pemeriksaan air
menggunakan parameter fisik, kimia, dan biologi pada sumur | dan Il menunjukkan
bahwa pada air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh
Barat tidak sepenuhnya memenuhi baku mutu persyaratan kualitas air bersih sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017
tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air
untuk keperluan higiene sanitasi yaitu pada tingkat kekeruhan yang memiliki nilai
yang sangat tinggi yaitu 448,7 NTU pada sampel | dan 446,3 NTU pada sampel
I1. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan zat padat baik tersuspensi maupun
koloid (Abdullah, 2018).

Nilai pengukuran TDS pada sumur | sebesar 290,3 mg/L dan pada sumur 1l
sebesar 189 mg/L. Nilai tersebut masih tergolong dibawah standar baku mutu yaitu
1000 mg/L. Nilai TDS dipengaruhi oleh pelapukan batuan, limpasan dari tanah dan
pengaruh limbah domestik. Bahan-bahan terlarut pada perairan alami tidak bersifat
toksik, akan tetapi jika berlebihan dapat meningkatkan nilai kekeruhan yang

selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke kolong air dan
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akhirnya berpengaruh terhadap proses yang terjadi di dalam perairan (Kartika dan
Puryanti, 2019).

Suhu pada sumur 1 27,5°C dan pada sumur I1 27,7°C. Nilai tersebut sesuai dengan
standar baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2017 yaitu £3°C suhu udara. Nilai pH pada sumur | 7,6 dan pada sumur Il
7,1. Nilai tersebut sesuai dengan standar baku mutu yaitu berkisaran 6,5-8,5. Pada
pengukuran besi mendapatkan nilai sebesar 1,3716 pada sumur | dan 1,3750 pada
sumur I1. Nilai tersebut tidak sesuai dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan.
Air yang mengandung besi dapat menimbulkan warna dan rasa, pengendapan pada
dinding sumur, pertumbuhan bakteri dan kekeruhan (Hartanto, 2007).

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada pemeriksaan uji E.coli pada kedua
air sumur bahwa tidak terdeteksi bakteri E.coli pada air sumur tersebut , tetapi
terdapat bakteri lain yaitu coliform spesies genus Enterobacter. Adanya coliform di
dalam air dapat disebabkan karena adanya kandungan tinja baik dari manusia
maupun hewan. Jika air terkontaminasi dengan tinja maka akan menyebabkan
tingginya nilai coliform pada air. Pertumbuhan hewan air termasuk mikroorganisme
dipengaruhi oleh kandungan oksigen yang terlarut di dalamnya. Tingginya
kandungan oksigen dapat berkurang karena dimanfaatkan oleh mikroorganisme itu
sendiri untuk tumbuh dan berkembang biak (Ridhosari dan Roosmini, 2011).

4.2.2 Hasil Uji Air Sumur Setelah Penambahan Koagulan

4.2.2.1 Kekeruhan
Kadar kekeruhan sebelum penambahan koagulan memiliki nilai yang sangat

tinggi yaitu 448,7 NTU pada sumur | dan 446,3 NTU pada sumur 11. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 kadar
maksimum kekeruhan air bersih adalah sebesar 25 NTU. Secara fisik air terlihat
keruh dan berwarna kunig. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan zat padat
baik tersuspensi maupun koloid (Abdullah, 2018). Adanya unsur organik
tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), serta bahan anorganik
dan organik berupa plankton dan mikroba lainnya, juga dapat mempengaruhi
kekeruhan pada air sumur (Simamere et al., 2014)

Untuk menilai potensi cangkang udang dalam menjernihkan air sumur,

dilakukan pengadukan menggunakan Jar-Test dalam dua tahap, pertama kecepatan
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putaran 100 rpm selama 1 menit untuk menghomogenkan sampel air dan koagulan,
dilanjutkan dengan tahap kedua, putaran sedang 40 rpm selama 20 menit untuk
proses pembentukan flok.

Setelah penambahan koagulan berupa serbuk cangkang udang mendapatkan
hasil yang signifikan, yaitu penambahan 5 g koagulan dapat menurunkan
kekeruhan sebesar 95,9% pada sumur | dan 96,5% pada sumur Il. Penambahan 10
g koagulan dapat menurunkan kekeruhan sebesar 87,2% pada sumur | dan 90,9%

pada sumur II.

4.2.2.2 Zat Padat Terlarut (TDS)
Nilai pengukuran TDS pada sumur | sebesar 290,3 mg/L dan pada sumur Il

sebesar 189 mg/L. Nilai tersebut masih tergolong dibawah standar baku mutu
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 yaitu 1000
mg/L. Nilai TDS dipengaruhi oleh pelapukan batuan dan limpasan dari tanah.
Bahan-bahan terlarut pada perairan alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika
berlebihan dapat meningkatkan nilai kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat
penetrasi cahaya matahari ke kolong air dan akhirnya berpengaruh terhadap proses
yang terjadi di dalam perairan (Kartika & Puryanti, 2019). Setelah ditambahkan
koagulan dapat menurunkan nilai TDS yaitu pada penambahan koagulan 5 g pada
sumur | 48,3% dan sumur 11 42,9%. Penambahan koagulan 10 g menurunkan nilai
TDS sebanyak 40,7% pada sumur | dan 38,09% pada sumur II.

4.2.2.3 Suhu
Suhu pada sumur | 27,5°C dan pada sumur Il 27,7°C. Nilai tersebut sesuai

dengan standar baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2017 yaitu £3°C suhu udara (suhu udara normal adalah 25°C), dalam
keperluan sehari-hari masih layak digunakan karena suhu udara dan suhu air
memiliki nilai yanng tidak jauh berbeda (Mastika et al., 2017)

Setelah penambahan koagulan suhu mengalami pennurunan yaitu pada
koagulan 5 g sebesar 26,1 pada sumur | dan 25,6 pada sumur Il. Penambahan
koagulan 10 g juga mengalami penurunan sebesar 25,6 pada sumur | dan 25,3 pada
sumur Il. Hal ini disebabkan adanya kontak udara selama proses koagulasi-
flokulasi, yang menyebabkan suhu air turun dan oksigen terlarut dalam air
meningkat dengan penambahan oksigen. Jika suhu yang dihasilkan tidak turun dan
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tetap tinggi, jumlah oksigen yang masuk ke air turun dan sebaliknya, jika oksigen
terlarut tinggi, suhu air turun (Asfiana, 2015)

4.2.2.4 Derajat Keasaman (pH)
Nilai pH sebelum penambahan koagulan pada sumur | 7,6 dan pada sumur Il

7,1. Nilai tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2017 kadar maksimum yaitu berkisaran 6,5-8,5. Alat yang
digunakan dalam mengukur pH adalah portable multiparameter. Pengukuran pH
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Hal ini dilakukan agar mendapatkan nilai
yang lebih akurat. Menurut Asfiana (2015), semakin tinggi pH air maka semakin
cepat reaksi oksidasi, begitu juga sebaliknya. Hasil pengukuran ini nilai pH
berbanding lurus dengan penambahan koagulan, yaitu semakin banyak koagualan
yang digunakan maka semakin tinggi nilai pH.

Penambahan koagulan berupa serbuk cangkang udang pada koagulan 5 g
dapat meningkatkan nilai pH dari 7,1 pada sumur | dan 7,6 pada sumur Il menjadi
8,3 pada sumur | dan 8,5 pada sumur Il. Penambahan koagulan 10 g dapat
meningkat nilai pH menjadi 8,4 pada sumur I dan 8,5 pada sumur Il. Hal ini sesuali
dengan penelitian Hanafi et al., (2016) dimana cangkang kerang darah mampu
menaikan pH air gambut dari 3,67 menjadi 7,04-8,09. Peningkatan pH ini
disebabkan cangkang udang mengandung CaCO3z yang apabila dilarutkan dengan
air akan melepaskan ion OH", sehingga ion OH" akan semakin banyak. Ketika air
mengandung banyak ion OH™ maka akan bersifat basa, sehingga CaCOs3 dapat

meningkatkan nilai pH. Berikut reaksi yang CaCO3 melepas ion OH":
CaCOs (s) - Ca®* (aqg) + COs* (aq)
COs? dalam air akan mengalami reaksi yaitu reaksi hidrolisis (penguaraian air)

COs? (aq) + 2H20 (I) = H.COs (aq) + 20H (aq) (Novianti et al., 2019)

4.2.3.1 Kadar Besi
Kadar besi sebelum penambahan koagulan sebesar 1,3716 pada sumur | dan

1,3750 pada sumur Il. Kadar ini melebihi baku mutu dari Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 kadar maksimum besi adalah

1 mg/L. Pengujian air sumur dilakukan 3 kali pengulangan untuk membuktikan
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hasil yang akurat. Air yang mengandung besi dapat menimbulkan warna dan rasa,
pengendapan pada dinding sumur, pertumbuhan bakteri dan kekeruhan (Hartanto,
2007). Kelebihan zat besi dapat menyebabkan keracunan, dimana terjadi muntah,
diare, dan kerusakan usus (Hapsari, 2015).

Setelah Penambahan 5 g koagulan dapat menurunkan besi 97,1% pada sumur
I dan 97,01% pada sumur Il. Penambahan 10 g koagulan menurunkan besi 96,06%
pada sumur | dan 95,05% pada sumur Il. Penurunan kadar besi ini dikarenakan
canngkang udang mengandung 45-50% kalsium karbonat, 25-40% protein, dan 15-
20% kitin (Manurung, 2011). Karena konsentrasi kalsium karbonat yang tinggi,
cangkang udang dapat digunakan untuk menjernihkan air. Oksigen terlarut yang
tinggi menyebabkan suhu air akan menurun dan kelarutan besi juga menurun yang
akan membentuk endapan besi (Asfiana, 2015). Penambahan koagulan dapat
memungkinkan terjadinya oksidasi sehingga perubahan unsur Fe dari bentuk ferro
(Fe**) menjadi ferri (Fe*") dalam bentuk endapan yang nantinya akan disaring
menggunakan kertass saring.

Berikut reaksi Fe?* menjadi Fe" :

FeCO3 + CO; + H,0 — Fe?* + 2HCOs"

4Fe?* + Oz + 10H,0 — 4Fe(OH)3 + 8H" (Purwatie, 2020)
Penambahan koagulan dapat membuat endapan-endapan besi berwarna kecoklatan
yang akan disaring secara fisik, kimia, maupun biologi untuk memisahkan antara
endapan dengan air. Sehingga air yang berwarna kecoklatan dapat jernih dengan
adanya koagulasi-flokulasi. Sehingga penambahan koagulan dapat juga
meringankan beban koagulasi-flokulasi karena koagulan dapat menurunkan kadar
besi (Purwatie, 2020).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Pengaruh koagulan cangkang udang terhadap air sumur mampu
menjernihkan air sumur di Desa Alue Oen Kecamatan Kaway XVI1 Aceh
barat dengan penambahan koagulan 5 g dan 10 g dengan 200 mL air
sumur.

Persentase efektivitas koagulan cangkang udang yaitu penambahan 5 g
koagulan dapat menurunkan kekeruhan sebesar 95,9% pada sumur | dan
96,5% pada sumur Il. Penambahan 10 g koagulan dapat menurunkan
kekeruhan sebesar 78,4% pada sumur | dan 90,9% pada sumur Il. Nilai
TDS setelah ditambahkan koagulan dapat menurunkan nilai TDS
tersebut yaitu pada penambahan koagulan 5 g pada sumur pertama
48,3% dan sumur 11 75%. Penambahan koagulan 10 g menurunkan nilai
TDS sebanyak 40,8% pada sumur | dan 38,09% pada sumur II.
Penambahan 5 g koagulan dapat menurunkan besi 97,3% pada sampel |
dan 97,01% pada sumur Il. Penambahan 10 g koagulan menurunkan besi
96,06% pada sumur | dan 95,05% pada sumur 1.

5.2 Saran

Dapat dilakukan modifikasi terhadap cangkang udang agar mendapatkan

hasil yang lebih maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Penurunan Koagulan Serbuk Cangkang Udang

1. Persentase penurunan pada sumur |
(awal — akhir)
persentase (%) kekeruhan5 g koagulan = wal x100%
_ (448,7 - 18,5)
4487
=95,9%
(awal — akhir)
persentase (%) kekeruhan 10 g koagulan = p— x 100%
_ (4487 —57,3)
4487

=87,2%

x 100%

x 100%

(awal — akhir)
persentase (%) TDS 5 g koagulan = x 100%
awal
_ (290,3 —150)
| \ 12908

= 48,3%

x 100%

(awal — akhir)
persentase (%) TDS 10 g koagulan = x 100%
awal
~ (290,3-172)
4t 2903
= 40,7%

] (awal — akhir)
persentase (%) Besi 5 g koagulan = x 100%
awal
[ (1,3716 — 0,039)
- 1,3716

=97,1%

x 100%

x 100%

] (awal — akhir)
persentase (%) Besi 10 g koagulan = wal x 100%

_ (1,3716 — 0,054)
- 1,3716

x 100%

=96,06%
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2. Persentase penurunan pada sampel Il

(awal — akhir)
persentase (%) kekeruhan 5 g koagulan = wal x 100%

_ (446,3-153)
- 446,3

x 100%

=96,5%

(awal — akhir)
persentase (%) kekeruhan 10 g koagulan = wal x 100%
_(446,3—40,4)

446,3

x 100%

=90,9%

(awal — akhir)
persentase (%) TDS 5 g koagulan = x 100%
awal
_ (189 —108)
. ) 108
=42,9%

(awal — akhir)
persentase (%) TDS 10 g koagulan = x 100%
awal
(189 - 117)
189
= 38,09%

] (awal — akhir)
persentase (%) Besi 5 g koagulan = x 100%
awal
~(1,3750 — 0,041)
- 1,3750

=97,01%

x 100%

x 100%

x 100%

(awal — akhir)

persentase (%) Besi 10 g koagulan = x 100%
awal

_ (1,3750 — 0,068) 100%

-7 13750 7

= 95,05%



Lampiran 2. Gambar Proses Penelitian dan Hasil Penelitian

Gambar 1 Sumur Pertama

2

Gambar 2 Suur Kedua
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Gambar 3 Sumur |

Gambar 4 Sumur 11
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Gambar 5 Sampel Udang

B

Gambar 6 Cangkang Udng
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Gambar 7 Pengeringan Cangkang Udang Menggunakan Oven
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Gambar 8 Penimbangan Serbuk Udang
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Gambar 9 Serbuk Cangkang Udang
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Gambar 11 Jar-Test
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Gambar 12 Turbidity meter AMT21 AMTAST

Gambar 13 Portable Multiparameter HANNA HI 9813-5
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Lampiran 3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2017

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERFKESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 32 TAHUN 2017
TENTANG
STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PERSYARATAN
KESEHATAN AIR UNTUK KEPERLUAN HIGIENE SANITASI, KOLAM RENANG,
SOLUS PER AQUA, DAN PEMANDIAN UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang ¢ bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomer 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Kesehatan tentang Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan
Pemandian Umum;

Mengingat  : 1, Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5570);
2, Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);



BAB I
STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN

A. Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia
yang dapat berupa parameter wajib dan parameter tambahan. Parameter
wajib merupakan parameter yang harus diperiksa secara berkala sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, sedangkan parameter
tambahan hanya diwajibkan untuk diperiksa jika kondisi geohidrologi
mengindikasikan adanya potensi pencemaran berkaitan dengan parameter
tambahan. Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi tersebut digunakan
untuk pemeliharaan kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi,
serta untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan
pakaian. Selain itu Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi dapat digunakan
sebagai air baku air minum.

Tabel 1 berisi daftar parameter wajib untuk parameter fisik yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi.

Tabel 1. Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. | Parameter Wajib Unit | Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)

1. [Kekeruhan NTU 25

2. |Warna TCU 50

3. |Zat padat teglarut mg/! 1000

(Total Dissolved Solid)

4. |Suhu oC suhu udara £ 3
5. |Rasa ‘ tidak berasa

6. |Bau tidak berbau

Tabel 2 berisi daftar parameter wajib untuk parameter biologi yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi yang meliputi total
coliform dan escherichia coli dengan satuan/unit colony forming unit dalam
100 ml sampel air.
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Tabel 2. Parameter Biolog: dalam Standar Baku Mutu Keschatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
Wajib (kadar maksimum)

Total coliform | CFU/100m! 50

2. |E. co CFU/100m! 0

Tabel 3 berisi daftar parameter kimia yang harus diperiksa untuk
keperluan higiene sanitasi yang meliputi 10 parameter wajib dan 10
parameter tambahan. Parameter tambahan ditctapkan oleh pemernintah
daerah kabupaten /kota dan otoritas pelabuhan/bandar udara.

Tabel 3. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Keschatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)

[ Wajib

1. [pH mg/T 65-85
2. [Bemi mg/l 1
3. | Fluonda g/l 1.3

3. | Kesadahan (CaCO3) | mg/l 500

5. | Mangan mg/l T 0,5

6. | Nitrat, scbagai N mg/L 0
7. | Nitnit, sebagai N g/l 1
8. [ Sianida mg/l 0.1

% g/l 0,05

[10. | Pestisida total g/l 0,1
Tambahan

1. | Air raksa me/l 0,001
[ 2, | Arsen g/ 0,08

3. | Kadmium me /1 0,005

3. Jum (valena: 6] | - mg/l 0.05

5. | Selenium mg/1 0.01

6. | Semg mg/l 15

7. | Sulfat me/l 400

8. | Timbal mg/! 0,05




Lampiran 4. SNI Air dan Air Limbah-Bagian 58: Metode Pengambilan
Contoh Air Tanah

SNI SNI 6989.58:2008

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah - Bagian 58:
Metoda pengambilan contoh air tanah

ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional m)
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9 Cara pengambilan contoh

9.1 Cara pengambiian contoh pada sumur bor

9.1.1 Cara pengambilan contoh pada sumur produksi

Lakukan pengambilan contoh pada sumur produksi dengan cara membuka kran air sumur
produksi dan biarkan air mengalir selama 1 menit — 2 menit kemudian masukkan contoh ke
dalam wadah contoh sesuai butir 8.3

9.1.2 Cara pengambilan contoh pada sumur pantau

sampai air terkumpul kembali, lalu ambi contoh uji.

9.1.2.1 Bila menggunakan alat Bader, lskukan langkah-iangkah berikut:
a) baca petunjuk penggunaan alat péngambil contoh;
b) turunkan alat pengambil contoh (Bader) ke dalam sumur sampai kedalaman tertentu;

c) angkat alat pengambil contoh selelah terisi
d) buka kran dan masukan contoh air ke dalam

9122 Bila mehggunakan pompa maka Bngsung dari keluaran pompa.

9.2 Cara pengambilan contoh pada sumur gali

a) baca petunjuk alat pengambill contoh
b) turunkan alat pengambil contoh ke calam sumur sampal kedaiaman tenentu;
alat contoh seteiah terisi

d) pindahkan air darni alat pengambiian contoh ke dalam wadah.

93 Pengambilan contoh untuk pengufian kualitas air

a) siapkan alat pengambi! contoh sesuai dengan jenés air

b) u--ummmn-a-u mphm)

c) ambil contoh sesuai dengan peruntukan analisis
mn*mmmmm
 Iakukan segera penguien untuk parameter suhu, kekeruhan caya hanias listrik dan pH;

r) hasil pengujian parameter lapangan dicatat dalam buku catatan khusus:

g) pengambilan contoh untuk parameler penufian di laboratorum dilakukan pengawetan

seperti pada Lampiran C.
931 Pengambilan contoh untuk senyawa organik yang mudah menguap
(Volatile Organic Compound,
langkah-langkah sebagai berikut:

dengan
a) selams melakukan pengambilan contoh untuk pengujian senyawa VOC, sarung tangan
lateks harus terus dipakal, sarung tangan piastik atsu sintetis doak toleh digunakan,

b) saat mengambil contob untuk analisa VOC, contoh tdak boleh leckocok untuk

menghindari aerasi, aerasi conigh akan mertyebabkan hilangnya senyawa yang mudsh
menguap dari dalam contoh,

LU T s s gl o] g
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Lampiran A
(nomai)
Pelaporan

Catat pada lembar data jaminan mutu untuk sefiap parameter yang diukur dan contoh yang
diambil, lembar data parameter yang diukur di lapangan harus memiliki informasi sekurang-
kurangnya sebagai berikut:

a) Identifikasi contoh.
b) Tanggal pengambilan contoh.

AR-RANIRY

_UTGERIMLONP YU YOI UED W1SQOM 1D UEBURADUSA YN JENQID 1) JOPURIS AGO T |BUOINEN |SERIED UG UTPY ) BII1) M,
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Lampiran 5. SNI Air dan Air Limbah-Bagian 4: Cara Uji Besi (Fe)

S N I SNI 6989.4:2009

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah -~ Bagian 4: Cara uji besi (Fe)
secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) -
nyala

ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional ﬂ)
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Lampiran 6. Hasil Observasi wawancara dengan Pemilik Sumur Di Desa Alue
Oen Kaway XVI Aceh Barat

OBSERVASI WAWANCARA DENGAN PEMILIK SUMUR

Nama : Fina Ariyanti
Tanggal Observasi : 22 Agustus 2021
Alamat : Desa Alue Oen
Sumur o
Usia sumur : 2 Tahun
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Saudara memiliki sumber air bersih sendiri v
2. | Air bersih-menggunakan air sumur v
Jarak sumber air bersih dari tempat pembuangan
3. 5. v
tinja 10-15 meter
4. | Apakah kedalam air sumur 7-10 meter ? v
5. | Air minum selalu dimasak sampai mendidih ? v
6. | Kondisi fisik air sumur berbau v
7. | Kondisi fisik air sumur keruh v
8. | Kondisi fisik air sumur berwarna v
9. | Kondisi fisik air sumur berasa v
10. | Apakah sumur gali terbuat dari semen v
Kondisi dinding sumur berlumut dan berwarna
11. - v
kuning kecokelatan




Nama : Naimah
Tanggal Observasi : 22 Agustus 2021
Alamat . Desa Alue Oen
Sumur |
Usia sumur : 20 Tahun
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Saudara memiliki sumber air bersih sendiri v
2. | Air bersih menggunakan air sumur v
Jarak sumber air bersih dari tempat pembuangan
3| v
tinja 10-15 meter
4. | Apakah kedalam air sumur 7-10 meter ? v
5. | Air minum selalu dimasak sampai mendidih ? v
6. | Kondisi fisik air sumur berbau v
7. | Kondisi fisik air sumur keruh v
8. | Kondisi fisik air sumur berwarna v
9. | Kondisi fisik air sumur berasa v
10. | Aapakah sumur gali terbuat dari semen v
Kondisi dinding sumur berlumut dan berwarna
11. - v
kuning kecokelatan
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Lampiran 7. Surat Keterangan ldentifikasi

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LABORATORIUM BIOLOGI
Gedung Laboratorium Multifungsi J1, Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh
Web: www.biologi fst.ar-raniry.ac.id, Email: biolab.arraniry@gmail.com

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
No: B-199/Un.08/Lab.Bio-FST/PP.00.9/12/2021

Ketua Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa sampel yang dibawa oleh :

Nama : Rahma Maulidha Hilda

NIM : 170704003

Status : Mahasiswa

Program Studi/Fakultas  : Kimia / Fakultas Sains dan Teknologi
Jenis Sampel : Hewan (Animalia)

Telah dilakukan identifikasi sampel hewan di Laboratorium Zoologi dengan hasil klasifikasi
taksonomi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum  Arthopoda
Sub Filum : Crustacea
Kelas : Malacrostaca
Ordo : Decapoda
Familia : Penaeidae
Genus »Litopenaeus

Spesies + Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 23 Desember 2021

. NIDN. 2025048003
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Lampiran 8. Laporan Hasil Uji APM COLIFORM

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LABORATORIUM BIOLOGI
Gedung Laboratorium Multifungsi JI. Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh

Web: www.biologi.fst.ar-raniry.ac.id, Email: biolab.arraniry@gmail.com

LAPORAN HASIL UJI
No: 193/Un.08/Lab.Bio-FST/PP.00.9/12/2021

Diterima Tanggal : 02 Desember 2021
Jenis Contoh Uji ¢ Air Sumur Nama : Hilda
Asal Contoh : Desa Alue On Kawai Pengirim : Kimia FST UINAR
xvi Aceh Barat Instansi : Banda Aceh
Parameter Uji : Analisis Kualitas Air ~ Alamat
Sumur

Jumlah Sampel Uji . : 02 Sampel
Jumlah Pengulangan : 03 kali
(per contoh)

Telah dilakukan pengujian sampel di Laboratorium Mikrobiologi dengan parameter analisis
kualitas air sumur Most Probable Number (MPN) Coliform pada Tanggal 05 s.d 12
Desember 2021 dengan hasil adalah sebagai berikut:

No.| Kode | | Kombinasi/jumiah Tabung Yang Positif APM/100 ml
1. 1 Bampel 1 553 >1600
2. | Sampel 2 5-0-0 23
Keterangan:

- Uji kualitas air sumur dengan menggunakan uji Most Probable Number (MPN)
- Photo hasil uji kualitas air sumur 7erlampir
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Lampiran 9. Data Pengukuran Kadar Besi (Fe)

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Laboratorium Fakultas Sains & Teknologi

Lab Instrumen FST, Lantai 1, Gedung Laboratorium Multifungsi
JL Syeikh Abdur Rauf, Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111

No: B224/Un.08/FST-Lab/Kp.07.6/12/2021
Data Pengukuran Kadar Besi (Fe)

1. Sampel . Air Permukaan S - -
2. Metode : SNI6989.4:2009 _______aa
3. Teknik - éASFlame B
4. Instrument . AAS Perkin ELMER PinAAcle 900T
5. Pengukuran Larutan Standar
Nosd | KO Abs (om) Kurva Persamaan Garis Linier
0,1600
Blank 0,0 0,0000 0,1400
Std-1 20 0,0810 0,1200
Std-2 30 0,0908 a 0,1000
Sid-3 40 | o184 0800
Std-4 50 0,1447 0,060 7= 002908 + 0900
0,0400 R?=0,99946
Nilai 099946 0,0000 47— . : . '
slope ~0,02904 00 10 2,0 30 40 50 6,0
Intercept . 0,00167. W s v, _KONSENTRASI
6. Evaluasi Pengukuran
A K H RSD Rec
No Evaluator ) - fp g
em%] (g (mgfly| %) )
1 [Std-72 mg/L 0,0588 1,9673 : | 1,9673 0,27 98,31
2 |Std-8 2 mg/L 0,0589 1,9708 1 19708 ok ok
3 |Std-9 2 mg/L 0,0586 1,9604 b7 1,9604
MDL = 0027 mg/L  RSD <10 % TargetRec= 2 mg/L BatasRec = 85-115 %
7. Pengukuran Sampel
) Ko, Hasil
No Sampel bl i - MDL
4 (nm) (mg/L) (mg/L)
1 |Sampel | 0,0415 1,3716 1 1,3716 0k
2 |Sampel II 0,0416 1,3750 ) ) 1,3750 Ok

* <MDL (dibawah deteksi limit 0,027 mg/L)

Banda Aceh, 13 Desember 2021
Analis _
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Lampiran 10. Data Pengukuran Kadar Besi (Fe) Setelah Penambahan
Koagulan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Laboratorium Fakultas Sains & Teknologi
Lab Instrumen FST, Lantai 1, Gedung Laboratorium Multifungsi
J1. Syeikh Abdur Rauf, Kopelma Darussalam, Banda Acch, 23111
No: B-252/Un.08/FST-Lab/Kp.07.6/12/2021
Data Pengukuran Kadar Besi (Fe)
1. Sampel : Cairan
2. Metode . SNI 6989.4:2009
3. Teknik : AAS-Flame
4. Instrument : AAS Perkin ELMER PinAAcle 900T
5. Pengukuran urumnfmr
No.Std Kons 1 pbs (am) Kurva Persamaan Garis Linier
(me/L) 0,1600
Blank 0,0 0,0000 -,
Std-1 10 0,0291 o’um
Std-2 20 0,0587 o:moo
Std-3 30 0,0862 -
Std-4 40 0,1140 b 050 g
Sig5 50 | 0138 - Ll -t
0,0200
Nilai L e L - ]
|stope 00 10 20 30 40 50 60
|Intercept / KONSENTRASI
6. Evaluasi Pengukuran
Abs Kons \ Hasil RSD Rec
No Evaluato i
s o | e P cem] @)
1 |std-7 2 mg/L 0,0575 19982 fa| 19982 0,44 100,38
2 [Std-82 mg/L 0,0578 20089 |1| 20089 > o
3 |std-9 2 mg/L, 0,0580 20159 |1| 20159
MDL = 0027 mg/L.  RSD <10 % TargetRec = 2/ mg/L BatasRec =  85-115 %
7. Pengukuran Sampel
No Sl ~Abs Kons o Hasil MDL.
. (om) (mg/L) (mg/L)
1 [Sampel 15 g 0,0022 0,039 1| 0039 0Ok
2 |Sampel110g 0,0026 0,054 1] 0054 Ok
3 |sampelni5g 0,0023 0,041 1p L0041 0Ok
4 [Sampel 1110 g 0,0030 0,068 1| 0068 Ok
* <MDL (dibawah deteksi limit 0,027 mg/L)
Banda Acch, 23 Desember 2021 i
Analis et
Rizki Kurniawan, S.Si.




Lampiran 11. Lembar Data Lapangan

Lembar Data Lapangan
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Pemilik sumur : Fina Ariyanti

Alamat : JI. Meulaboh — Kaway XVI
Lingkunga/Desa : Alue Oen
Kecamatan : Kaway XVI

Kabupaten/ Kota : Aceh Barat

Tanggal : 10 Desember 2021

Konstruksi : Terbuat dari semen Jenis Sumur ;: Sumur Gali
Sumur Tahun : 2019
Sumur Gali keterangan
D T _1 h H : (7 m) Kedalaman sumur
: l :_ H : (1 m) Tinggi sumur
R R : (3 m) Muka air tanah
— D : (1 m) Diameter
H
v
Catatan :

— Lokasi sumur ada dibelakang rumah

—  Sekitar sumur terlihat bersih

— Dinding sumur penuh lumut dan warna dinding sumur kuning

kecokelatan
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Pemilik sumur

Alamat

Lingkunga/Desa : Alue Oen

Kecamatan

Kabupaten/ Kota : Aceh Barat

: Naimah Tanggal : 10 Desember 2021
: JI. Meulaboh — Kaway XVI

: Kaway XVI

Konstruksi : Terbuat dari semen Jenis Sumur : Sumur Gali
Sumur Tahun : 2001

Sumur Gali

B keterangan
D h
1 H : (10 m) Kedalaman sumur
H : (I m) Tinggi sumur
P
A P : (4 m) Muka air tanah
— D : (L m) Diameter
H
v

Catatan :

Lokasi sumur ada dibelakang rumah
Sekitar sumur terlihat bersih

Dinding sumur penuh lumut dan warna dinding sumur kuning
kecokelatan
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Lampiran 12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 1990

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 20 TAHUN 1990
TENTANG
PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :

a

Mengingat :

o -
 Joall

bahwa air merupakan sumber daya alam yang
memenuhi hajat hidup orang banyak, sehingga periu
dipelihara kualitasnya agar tetap bermanfaat bagi hidup

Pasal 5 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945;
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-
pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor
13), Tambahan Lembaran Negara Nomor 2063).

. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1966 tentang Hygiene

(Lembaran Negara Tahun 1966 Nomor, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2084).

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974

Pengairan (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 65,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3046);

. Undang-undang Nomor § Tahun 1974 tentang Pokok-

pokok Pemerintah di Daerah (Lembaran Negara Tahun
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3037).

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang

Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3215),
Undang-Undang Nomor § Tahun 1984 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3274).
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Lampiran 13 Uji Pendahuluan Pada Air Sumur Desa Alue Oen Kaway XVI

Standar Sampel |
Baku Mutu
Parameter
(kadar 1 2 3 Rata-rata
maksimum)
Kekeruhan 25 NTU 447 449 450 4487
Zat Padat
Fisik Terlarut 1000 mg/L 295 289 287 290,3
(TDS)
Suhu +3°C 27,5 27,5 27,5 27,5
- pH 6,5-8,5 7,7 7,6 7,5 7,6
Kimia = 1 mg/L : : i 13
Biologi E.coli 0 CFU - - - 0
Standar Sampel 11
Baku Mutu
Parameter
(kadar 1 2 3 Rata-rata
maksimum)
Kekeruhan 25 NTU 448 446 445 446,3
Zat Padat
Fisik Terlarut 1000 mg/L 188 189 190 189
(TDS)
Suhu EBRE 27,8 21,7 27,6 27,7
. pH 6,5—-8,5 7,1 7,1 7,1 7,1
KIMQ = Besi 1 mg/L : : : 13
Biologi E.coli 0 CFU - - - 0




